BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan,

maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Financial Leverage pada perusahaan subsektor pertambangan batu bara
yang diproksikan dalam Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2010-2012
fluktuatif. Rata-rata DER setiap perusahaan diatas standar.

2. Operating Leverage pada perusahaan subsektor pertambangan batu bara
yang diproksikan dalam Degree of Operating Leverage (DOL) tahun 2010-
2012 fluktuatif.

3. Risiko sistematis saham pada perusahaan subsektor pertambangan batu
bara tahun 2010-2012 yang diukur dengan beta saham fluktuatif. Sebagian
besar memiliki beta di atas satu yang mengindikasikan bahwa saham
perusahaan sektor pertambangan batu bara memiliki risiko tinggi sehingga
termasuk dalam saham agresif.

4. Financial leverage yang diproksikan dalam Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif signifikan terhadap risiko sistematis saham.

5. Operating leverage yang diproksikan dalam Degree of operating leverage

(DOL) tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko sistematis saham.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam

penelitian ini antara lain sebagai berikut.
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1. Untuk perusahaan, mengingat beta saham perusahaan subsektor
pertambangan batu bara yang cukup tinggi perusahaan perlu
memperhatikan  pengambilan  kepurtusan dalam pembentukan  struktur
modal perusahaan. Pihak perusahaan dapat meminimalkan nilai DER
perusahaan dengan mengurangi total utang perusahaan serta menambah
total ekuitas perusahaan.

2. Untuk investor, mengingat beta saham subsektor pertambangan batu bara
lebih tinggi dibandingkan sektor-sektor lain untuk itu dalam meminimalkan
risiko dalam berinvestasi saham maka investor dituntut jeli dan rasional
dalam mempertimbangkan  prospek dan risiko yang akan ditanggung.
Selain itu masih ada faktor makroekonomi yang mempengaruhi dan harus
diwaspadai seperti inflasi, suku bunga dan nilai tukar.

3. Untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini yakni penelitian
ini hanya terbatas pada kondisi fundamental perusahaan belum melibatkan
faktor-faktor mikro dan makro ekonomi. Oleh karena itu, disarankan pada
peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan variabel-variabel mikro dan
makro ekonomi yang memiliki pengaruh terhadap risiko sistematik saham.
Selain itu juga peneliti dapat memperluas subjek penelitian tidak hanya

pada subsektor pertambangan batu bata tetapi pada subsektor lain.
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